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Abstract: This study aims to analyze the influence of school principal leadership style
and teacher teaching quality on student learning outcomes in public high schools in Luwu
Utara Regency. This research uses a quantitative approach with an associative causal
design, aimed at examining the relationship between two independent variables, namely
the school principal's leadership style and the quality of teaching, with one dependent
variable, student learning outcomes. Data were collected using questionnaires distributed
to 142 teachers and 187 students from four public high schools in Luwu Utara Regency.
The results of the study show that the school principal's leadership style has a positive
influence on student learning outcomes, with a regression coefficient of 0.575, indicating
that improvements in leadership style will enhance student learning outcomes.
Meanwhile, the quality of teaching also has a positive impact on student learning
outcomes, although the influence is smaller, with a coefficient of 0.131. Based on
simultaneous testing, these two variables together have a significant effect on student
learning outcomes, with an F-value of 166.790 and a p-value of 0.005. This study provides
practical implications that school principals should apply a democratic and participative
leadership style, and teachers need to improve the quality of teaching to promote better
student learning outcomes. The findings are expected to provide recommendations for the
development of leadership and teaching practices in schools.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan kualitas pembelajaran guru terhadap hasil belajar siswa di SMA
Negeri Se-Kabupaten Luwu Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain asosiatif kausal, yang bertujuan untuk menguji hubungan antara dua
variabel independen, yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas pembelajaran
guru, terhadap satu variabel dependen, yaitu hasil belajar siswa. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 142 guru dan 187 siswa di
empat SMA Negeri di Kabupaten Luwu Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, dengan
koefisien regresi sebesar 0.575, yang berarti peningkatan kualitas gaya kepemimpinan
akan meningkatkan hasil belajar siswa. Sementara itu, kualitas pembelajaran guru juga
berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, meskipun pengaruhnya lebih kecil, yaitu
0.131. Berdasarkan uji simultan, kedua variabel ini secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai F hitung 166.790 dan p-value 0.005.
Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa kepala sekolah perlu menerapkan
gaya kepemimpinan yang demokratis dan partisipatif, serta guru perlu meningkatkan
kualitas pembelajaran agar dapat mendorong hasil belajar siswa yang lebih baik. Temuan
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan kepemimpinan dan
pembelajaran di sekolah.
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Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk kualitas suatu bangsa dan
menentukan arah pembangunan nasional. Melalui pendidikan, generasi muda dibekali dengan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang diperlukan untuk menghadapi perubahan global(Goss, 2022).
Indonesia menempatkan pendidikan sebagai pilar utama dalam mewujudkan amanat Pembukaan
Undang-Undang Dasar 1945 untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Setiap jenjang pendidikan
memiliki tujuan spesifik, namun seluruhnya diarahkan untuk membangun sumber daya manusia yang
unggul. Hasil belajar siswa menjadi ukuran penting dalam menilai keberhasilan proses pendidikan yang
berlangsung di sekolah. Indikator tersebut mencerminkan efektivitas sistem pembelajaran yang
diterapkan oleh guru dan pengelolaan sekolah secara keseluruhan(Ventista & Brown, 2023);(Yang &
Kaiser, 2022). Perhatian terhadap peningkatan hasil belajar perlu terus dilakukan agar kualitas
pendidikan nasional semakin merata(Brandmo & Gamlem, 2025).

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang yang memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan siswa menuju pendidikan tinggi maupun dunia kerja. Pada tingkat ini, siswa dituntut
untuk mengembangkan kemampuan akademik sekaligus membangun karakter dan keterampilan sosial
(Hong & Brown, 2024). SMA menjadi wahana bagi peserta didik untuk membangun kesiapan
menghadapi tuntutan perkembangan zaman. Keberhasilan pendidikan di jenjang ini tidak hanya diukur
dari capaian akademik, tetapi juga dari kemampuan siswa dalam memadukan pengetahuan dengan nilai
kehidupan. Hasil belajar siswa mencerminkan keberhasilan sekolah dalam mencapai standar
pembelajaran yang telah ditetapkan(Mapulanga, 2024). Variasi hasil belajar antarsekolah sering
menunjukkan ketidakseimbangan kualitas pengelolaan pendidikan(Mala et al., 2021). Kondisi tersebut
menuntut perhatian untuk menilai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas capaian siswa(Hennessy,
2022).

Hasil belajar siswa terbentuk melalui interaksi berbagai faktor internal dan eksternal yang saling
memengaruhi. Faktor internal meliputi kemampuan kognitif, motivasi belajar, minat, dan karakter
siswa. Faktor eksternal mencakup lingkungan sekolah, dukungan keluarga, kualitas pembelajaran, serta
pola kepemimpinan kepala sekolah(Sarwar et al., 2022). Kepemimpinan kepala sekolah memiliki
peranan yang penting dalam menciptakan budaya belajar yang mendukung peningkatan mutu
pendidikan (Liu et al., 2020). Kepala sekolah yang mampu memberikan arah kebijakan yang jelas dapat
meningkatkan motivasi guru dalam melaksanakan pembelajaran(Zhang & Wu, 2025). Lingkungan
sekolah yang positif memberi ruang bagi guru untuk berkreasi dalam proses pengajaran(Han et al.,
2022). Dengan demikian, kualitas kepemimpinan menjadi salah satu penentu keberhasilan pembelajaran
(Gechere et al., 2025).

Guru sebagai pelaksana pembelajaran memiliki peranan sentral dalam menentukan pencapaian
hasil belajar siswa. Keterampilan pedagogik, penguasaan materi, dan kemampuan mengelola kelas

menjadi aspek penting yang memengaruhi mutu proses belajar(Hasim et al., 2022). Guru yang mampu
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menerapkan metode pembelajaran yang variatif biasanya memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi siswa (Hennessy et al., 2022). Interaksi positif antara guru dan siswa dapat meningkatkan
motivasi serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Yang & Kaiser, 2022). Pembelajaran yang
berkualitas tercermin dari kemampuan guru menyesuaikan strategi pengajaran dengan kebutuhan siswa
(Ventista & Brown, 2023). Peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya bergantung pada kompetensi
guru, tetapi juga pada dukungan sistem dan kepemimpinan sekolah (Mala et al., 2021). Keselarasan
antara peran guru dan arahan kepala sekolah dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif
(Liu et al., 2020).

Di Kabupaten Luwu Utara, capaian hasil belajar siswa SMA menunjukkan variasi yang cukup
nyata antara satu sekolah dengan sekolah lainnya. Beberapa sekolah mampu mencapai hasil yang tinggi,
sedangkan lainnya masih berada di bawah standar ketuntasan minimal. Variasi tersebut menunjukkan
adanya perbedaan dalam kualitas pengelolaan sekolah dan efektivitas proses pembelajaran (Sarwar et
al., 2022). Gaya kepemimpinan kepala sekolah diyakini memengaruhi kinerja guru serta orientasi
sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan (Gechere et al., 2025). Kualitas pembelajaran guru turut
menentukan sejauh mana siswa memahami materi pembelajaran dan mencapai target kurikulum (Hasim
et al.,, 2022). Ketidaksesuaian antara tuntutan kurikulum dan pelaksanaan pembelajaran dapat
berdampak pada rendahnya hasil belajar (Hong & Brown, 2024). Kondisi ini menegaskan perlunya
kajian lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi capaian belajar siswa di wilayah
tersebut (Mapulanga et al., 2024).

Penelitian mengenai pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas pembelajaran
guru di Kabupaten Luwu Utara menjadi penting untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif
tentang mutu pendidikan SMA. Temuan penelitian diharapkan dapat menunjukkan hubungan antara
pola kepemimpinan pendidikan dan efektivitas pembelajaran guru terhadap capaian siswa. Informasi
ini dapat dimanfaatkan oleh pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan peningkatan mutu
pendidikan. Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian sebagai dasar dalam menyusun program
pengembangan kepala sekolah dan guru. Seluruh pihak yang terlibat perlu bekerja sama untuk
menciptakan sistem pendidikan yang mampu meningkatkan hasil belajar secara. Kajian terhadap dua
faktor utama ini berpotensi membuka peluang perbaikan pada aspek manajemen dan pedagogik sekolah.
Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam upaya peningkatan

kualitas pendidikan di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Utara.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Desain ini
dipilih untuk menguji hubungan dan pengaruh antara dua atau lebih variabel. Tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan kepala
sekolah (sebagai variabel independen) dan kualitas pembelajaran guru (sebagai variabel independen

lainnya) terhadap hasil belajar siswa (sebagai variabel dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah
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seluruh guru dan siswa di SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Utara. Sampel penelitian diambil secara
acak dari empat SMA Negeri yang ada di Kabupaten Luwu Utara, dengan jumlah sampel sebanyak 142
orang guru dan 187 orang siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling
acak untuk memastikan representasi yang seimbang dan dapat mewakili seluruh populasi yang ada.
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah kuesioner yang terdiri dari serangkaian
pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator-indikator yang relevan dengan tiga variabel utama
dalam penelitian ini, yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah, kualitas pembelajaran guru, dan hasil
belajar siswa. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur persepsi guru dan siswa terhadap masing-
masing variabel yang diteliti. Kuesioner tersebut menggunakan skala Likert dengan lima pilihan
jawaban, yaitu: selalu, sering, kadangkadang, jarang, dan tidak pernah, yang masing-masing
mencerminkan tingkat keberhasilan atau frekuensi terkait variabel yang diuji. Prosedur pengumpulan
data dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada guru dan siswa di sekolah-sekolah yang telah
ditentukan sebagai sampel penelitian. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS
(Statistical Package for the Social Sciences). Uji regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas pembelajaran guru terhadap
hasil belajar siswa secara simultan maupun parsial. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini
termasuk uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji t serta F untuk menguji hipotesis yang telah

diajukan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil dari analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk menguji pengaruh gaya
kepemimpinan kepala sekolah (Xi) dan kualitas pembelajaran guru (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y)
dapat dijabarkan dalam tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Standarized Beta T Signifikansi (p-
Regresi (B) Hitung value)
Gaya Kepemimpinan Kepala 0.575 0.756 15.420 0.023
Sekolah (X:)
Kualitas Pembelajaran Guru 0.131 0.188 3.830 0.019
(X2)
Konstanta (Intercept) 71.865 - 17.302 0.000

Sumber: olah data peneliti, 2025

Berdasar tabel 1 menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif sebesar 0.575,
artinya setiap peningkatan satu unit pada gaya kepemimpinan kepala sekolah akan meningkatkan hasil
belajar siswa sebesar 0.575%. sedangkan kualitas pembelajaran guru berpengaruh positif sebesar 0.131,

yang berarti peningkatan satu unit pada kualitas pembelajaran guru akan meningkatkan hasil belajar siswa
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sebesar 0.131%. Standardized Beta menunjukkan kekuatan pengaruh masing-masing variabel terhadap
hasil belajar siswa. Gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang lebih besar (0.756)
dibandingkan dengan kualitas pembelajaran guru (0.188). t Hitung digunakan untuk menguji signifikansi
masing-masing variabel independen. Nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (1.665) menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Signifikansi (p-value): Nilai
p-value yang lebih kecil dari 0.05 (yaitu 0.023 untuk gaya kepemimpinan dan 0.019 untuk kualitas
pembelajaran) menunjukkan bahwa pengaruh kedua variabel terhadap hasil belajar siswa adalah signifikan.

Nilai R? dalam model ini dipaparkan pada Tabel 2 adalah 0.706, yang menunjukkan bahwa 70.6%
variasi dalam hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas
pembelajaran guru. Sisanya, yaitu 29.4%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Tabel 2. Koefisien Determinasi

Model R R Square (R?) Adjusted  Std. Error of the
R’ Estimate
Model 1 (X: dan X3) 0.840 0.706 0.702 4.33937

Sumber: olah data peneliti, 2025

Berdasar Tabel 2 menunjukkan R adalah koefisien korelasi antara variabel independen dan dependen,
yang menunjukkan hubungan linier yang kuat (0.840). Sedangkan R? adalah koefisien determinasi yang
menunjukkan proporsi variasi dalam hasil belajar siswa yang dapat dijelaskan oleh variabel gaya
kepemimpinan dan kualitas pembelajaran. Hasil uji F pada Tabel 3 menunjukkan nilai F hitung = 166.790
dengan p-value = 0.005, yang lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan kualitas pembelajaran guru secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Tabel 3. Uji Simultan (Uji F)

Sum of Squares df Mean Square F Hitung Signifikansi (p-value)
Regresi 6281.353 2 3140.676 166.790

Residual 2617.387 139 18.830 -

Total 8898.739 141 - -

Sumber: olah data peneliti, 2025

Berdasar Tabel 3 menunjukkan nilai F hitung yang tinggi (166.790) menunjukkan bahwa
model regresi secara keseluruhan sangat baik dalam menjelaskan variasi dalam hasil belajar siswa.
Sedangkan ilai p-value = 0.005 menunjukkan bahwa model ini signifikan, artinya ada hubungan

yang jelas antara gaya kepemimpinan, kualitas pembelajaran, dan hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif

yang kuat terhadap hasil belajar siswa dengan koefisien regresi sebesar 0.575. Nilai standardized beta
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sebesar 0.756 memperlihatkan bahwa kepemimpinan merupakan prediktor paling dominan dalam model.
Temuan ini sejalan dengan studi (Attig, 2024) yang menemukan bahwa faktor organisasi, termasuk
kepemimpinan, memengaruhi performa akademik melalui kualitas instruksi. (Bernhard, 2024) juga
menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu meningkatkan peluang belajar siswa melalui
peningkatan kualitas pembelajaran. (Jentsch, 2025) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang kuat
memperkuat kerangka kerja evaluasi instruksional yang berpengaruh pada capaian siswa. (Herbert, 2022)
menambahkan bahwa persepsi siswa terhadap kualitas pengajaran sangat dipengaruhi oleh arah dan kontrol
kepemimpinan sekolah. Temuan penelitian ini memperlihatkan pola yang konsisten dengan kajian tersebut.

Variabel kualitas pembelajaran guru juga berpengaruh signifikan dengan koefisien regresi sebesar
0.131. Meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan kepemimpinan, kualitas pembelajaran tetap
menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar. (Praetorius, 2025) menekankan bahwa kualitas
pengajaran merupakan prediktor signifikan dalam peningkatan pemahaman siswa. (Rodrigues, 2024) juga
menemukan bahwa efektivitas guru meningkat ketika kepemimpinan memberikan dukungan instruksional
berkelanjutan. (Bellibas, 2024) menunjukkan bahwa kualitas instruksi menjadi mediator penting antara
kepemimpinan dan pencapaian akademik. (Aydin et al., 2024) mengonfirmasi bahwa inovasi pembelajaran
yang difasilitasi kepemimpinan berdampak langsung pada kualitas pengajaran. Dengan demikian, temuan
penelitian ini sejalan dengan berbagai studi yang menempatkan kualitas pembelajaran sebagai faktor
sentral.

Nilai R? sebesar 0.706 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas
pembelajaran guru secara simultan menjelaskan sebagian besar variasi hasil belajar siswa. (Lynch, 2025)
mengemukakan bahwa ketika pelatihan profesional guru diperkuat oleh dukungan struktural sekolah,
pencapaian akademik meningkat signifikan. (Franklin, 2025) juga menunjukkan bahwa pengembangan
profesional berbasis STEM memberikan kontribusi besar terhadap kualitas instruksi dan hasil belajar.
(Didion, 2020) melaporkan bahwa peningkatan kompetensi guru memiliki hubungan langsung dengan
peningkatan prestasi membaca siswa. (Park, 2025) mengidentifikasi bahwa intervensi peningkatan
kemampuan guru secara konsisten meningkatkan hasil belajar. (Prakasha, 2025) menambahkan bahwa
faktor organisasi seperti kepemimpinan memperkuat dampak pelatihan guru. Temuan penelitian ini
menunjukkan pola yang sangat konsisten dengan temuan-temuan tersebut.

Hasil uji F yang signifikan mengindikasikan bahwa kedua variabel (kepemimpinan dan kualitas
pembelajaran) memiliki pengaruh simultan yang kuat terhadap hasil belajar siswa. (Samsudin, 2024)
menemukan bahwa integrasi teknologi dalam pelatihan guru meningkatkan dampak supervisi
kepemimpinan terhadap praktik mengajar. (Amemasor, 2023) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang aktif memfasilitasi penggunaan digital learning secara efektif. (Engida, 2023) memperlihatkan
hubungan kuat antara kualitas pembelajaran dengan hasil akademik di sekolah menengah. (Ruiz-Alfonso,
2021) menegaskan bahwa kualitas instruksional berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi
siswa. (Fernandez-Garcia, 2019) menekankan bahwa persepsi siswa terhadap pembelajaran berkualitas

berkorelasi positif dengan prestasi akademik. (Maulana, 2025) memperkuat bahwa kualitas pengajaran
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yang terstandar menciptakan dampak luas terhadap capaian siswa. Pola-pola tersebut mendukung temuan
penelitian ini.

Perbedaan kekuatan pengaruh kedua variabel memberikan pemahaman bahwa peningkatan hasil
belajar memerlukan prioritas pada penguatan kepemimpinan. (Shittu, 2024) menunjukkan bahwa
efektivitas guru meningkat ketika kepemimpinan mampu menciptakan lingkungan kerja yang produktif.
(Momoh, 2025) menegaskan bahwa kualitas guru sangat ditentukan oleh arah kebijakan kepemimpinan
sekolah. (Kule, 2025) menemukan bahwa kompetensi guru meningkat signifikan ketika pelatihan
difasilitasi melalui kebijakan kepemimpinan. (Maryati, 2025) mengidentifikasi bahwa supervisi akademik
kepala sekolah berdampak positif pada peningkatan kinerja guru. (He, 2023) menambahkan bahwa
kepemimpinan instruksional merupakan prediktor kuat terhadap perkembangan kompetensi guru.
(Andriani, 2022) menegaskan bahwa gaya kepemimpinan yang konsisten memperkuat perilaku profesional
guru. Temuan ini menunjukkan kesesuaian tinggi dengan model kepemimpinan efektif dalam
pembelajaran.

Selain itu, kualitas pembelajaran guru yang signifikan memperlihatkan peran guru sebagai aktor
utama dalam proses transformasi pengetahuan. (Wahyudi, 2024) menemukan bahwa kinerja guru
meningkat ketika kepemimpinan mampu mendorong motivasi kerja secara terstruktur. (Zebua, 2025)
menegaskan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh langsung pada performa guru. (Sanjani, 2024)
menyatakan bahwa kualitas lulusan sekolah sangat dipengaruhi oleh interaksi kepemimpinan dan kinerja
guru. (Radnasari, 2025) menemukan bahwa strategi kepemimpinan transformasional berdampak signifikan
terhadap inovasi mengajar guru. Temuan tersebut konsisten dengan kesimpulan bahwa pembelajaran yang
efektif membutuhkan dukungan kebijakan sekolah. Pola pengaruh yang ditemukan dalam penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa kualitas pembelajaran merupakan faktor kritis dalam peningkatan hasil
belajar. Guru menjadi elemen penghubung antara kebijakan kepemimpinan dan pencapaian akademik
siswa.

Dengan demikian keterkaitan antara kepemimpinan dan kualitas pembelajaran menghasilkan sinergi
yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang efektif menciptakan ekosistem pembelajaran yang produktif. Penguatan kompetensi
guru melalui pelatihan terbukti meningkatkan efektivitas instruksional. Temuan penelitian ini sejalan
dengan model integratif yang menghubungkan kepemimpinan, kompetensi guru, dan hasil belajar.
Dukungan struktural dari sekolah memperkuat implementasi pembelajaran berkualitas. Dampaknya terlihat
pada peningkatan prestasi siswa yang signifikan. Keseluruhan pola ini memperlihatkan bahwa peningkatan

mutu pendidikan harus dilakukan melalui penguatan dua aspek inti tersebut secara bersamaan.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan

kepala sekolah dan kualitas pembelajaran guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMA
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Negeri Se-Kabupaten Luwu Utara. Gaya kepemimpinan kepala sekolah, terutama yang bersifat demokratis
dan partisipatif, memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa, dengan koefisien regresi
sebesar 0.575. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kepemimpinan kepala sekolah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Selain itu, kualitas pembelajaran guru juga berpengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa, meskipun pengaruhnya lebih kecil dibandingkan dengan gaya
kepemimpinan kepala sekolah, dengan koefisien regresi sebesar 0.131. Temuan ini mendukung hipotesis
bahwa kedua faktor ini memiliki kontribusi yang signifikan dalam mempengaruhi hasil belajar siswa, baik
secara individu maupun secara simultan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan pentingnya peran
kepala sekolah dalam mengelola kepemimpinan yang efektif serta peran guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kedua faktor ini saling berhubungan dan berkontribusi besar terhadap pencapaian akademik
siswa. Oleh karena itu, kepala sekolah diharapkan dapat lebih fokus pada pengembangan gaya
kepemimpinan yang mendukung, sementara guru perlu terus meningkatkan kualitas pembelajaran untuk

memastikan pencapaian hasil belajar yang optimal.

SARAN

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk
penelitian selanjutnya serta praktik pendidikan di SMA Negeri SeKabupaten Luwu Utara. Pertama, untuk
penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam pengaruh faktor-faktor lain yang
mungkin mempengaruhi hasil belajar siswa, seperti dukungan keluarga, keterlibatan masyarakat, dan faktor
psikologis siswa. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas cakupan sampel penelitian untuk mencakup
lebih banyak sekolah, sehingga hasil penelitian bisa lebih representatif dan dapat digeneralisasikan pada
tingkat yang lebih luas. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam jenis-jenis spesifik
gaya kepemimpinan kepala sekolah dan strategi pembelajaran yang paling efektif, sehingga dapat
memberikan rekomendasi yang lebih terfokus dan aplikatif. Hal ini penting untuk melengkapi pemahaman
kita tentang bagaimana faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dalam konteks pendidikan yang lebih luas.
Bagi kepala sekolah dan guru, disarankan untuk terus mengembangkan kompetensi mereka, baik dalam
aspek kepemimpinan maupun pengajaran. Kepala sekolah sebaiknya lebih melibatkan guru dalam proses
pengambilan keputusan dan pemberian penghargaan atas kinerja mereka. Sementara itu, guru disarankan
untuk terus meningkatkan kreativitas dan kualitas pembelajaran dengan menggunakan teknologi dan
metode pembelajaran yang lebih variatif untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam
belajar.
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